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ABSTRAK

Kepuasan pengunjung posyandu dipengaruhi oleh Kinerja petugas, karena baik atau
buruknya kinerja petugas sangat menentukan kualitas pelayanan publik.
Posyandu sebagai fasilitas publik, harus meningkatkan kualitas kinerjanya agar
dapat menimbulkan kepuasan pengunjung. Dengan tingginya kepuasan
pengunjung tersebut, diharapkan kunjungan ibu ke posyandu menjadi meningkat.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kinerja petugas posyandu dengan
kepuasan ibu di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran Kabupaten
Pringsewu Provinsi Lampung tahun 2020. Penelitian analitik cross sectional ini
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran Kabupaten
Pringsewu pada Januari-Maret 2021 dengan 76 ibu sebagai sampel.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner, selanjutnya dianalisis dengan teknik
analisis univariat dan analisis bivariat denganbantuan program SPSS. Hasil analisis
univariat menunjukkan bahwa pada frekuensi Kkinerja petugas, 45 (59,2%)
responden menilai posyandu memiliki Kinerja petugasyang baik dan 31 (40,8%)
responden mengatakan kurang baik. Pada frekuensi kepuasan ibu, 44 (57,9%)
responden mengatakan kurang puas dan 32 (42,1%) responden mengatakan puas.
Hasil analisis bivariat untuk hubungan kinerja petugas posyandu dengan kepuasan
ibu diperoleh p-value 0,031 (p<0,05). Dari hasil tersebut, bisa diambil
kesimpulan terdapat hubungan signifikan Kkinerja petugas posyandu dengan
kepuasan ibu di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran Kabupaten
Pringsewu Provinsi Lampung tahun 2020.

Kata Kunci : Kepuasan Ibu, Kinerja Petugas, Posyandu
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ABSTRACT

Visitors satisfaction of posyandu is influenced by officers performance, because the
good or bad performance of the officers greatly determines the quality of public
service. Posyandu as public facility, must improve the performance quality to create
visitor satisfaction. With the high visitors satisfaction, it’s hoped that the mothers
visit to the posyandu will increase. This research aims to determine the relationship
between posyandu officers performance with mothers satisfaction in the work
area of the Public Health Center in Pagelaran Distric, Pringsewu Regency,
Lampung Province in 2020. This cross sectional analytical research was
conducted in the work area of the Public Health Center in Pagelaran district,
Pringsewu Regency in January-March 2021 with 76 mothers as sample. Data
were collected using a questionnaire, and then analyzed using univariate
analysis and bivariate analysis technique with the help of SPSS program. The
results of univariate analysis showed that on the frequency of officers
performance, 45 (59,2%) respondents rated the posyandu having good officers
performance and 31 (40,8%) respondents said it wasn’t good. On the frequency of
mothers satisfaction, 44 (57,9%) respondents said they weren’t satisfied and 32
(42,1%) respondents said they were satisfied. The results of bivariate analysis
for the posyandu officers performance and mothers satisfaction obtained p-value
0,031 (p<0,05). From these results, it can be concluded that tzere’s a significant
relationship between posyandu officers performance with mothers satisfaction in
the work area of the Public Health Center in Pagelaran Distric, Pringsewu
Regency, Lampung Province in 2020.

Keywords: Mothers Satisfaction, Officers Performance, Posyandu



PENDAHULUAN

Kepuasan layanan kesehatan sebagai hal yang penting dalam jasa
pelayanan kesehatan, salah satunya posyandu.! Pelayanan kesehatan didefinisikan
sebagai bentuk pelayanan program kesehatan yang ditujukan pada seseorang
yang bertujuan memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan yang dimiliki
oleh individu tersebut.? Pada posyandu, pelayanan kesehatan yang diberikan
berupa informasi mengenai kehamilan, persiapan kelahiran, perawatan anak,
dan nutrisi bayi maupun balita.® Adapun standar pelayanan saat pelaksanaan
posyandu mencakup beberapa tahap, yaitu tahap pendaftaran, penimbangan
bayi dan balita, pencatatan Kartu Menuju Sehat (KMS), penyuluhan kesehatan
ibu balita dan pelayanan tenaga profesional yang mencakup KB, imunisasi serta
pengobatan.?

Saat ini kader posyandu yang merupakan pengelola utama dalam
menjalani pelayanan posyandu memiliki peran dalam kinerja pelayanan
posyandu.* Kinerja kerja adalah hasil pekerjaan seorang pegawai dalam
menjalankan tugas, baik secara kualitatif ataupun kuantitatif. Kepuasan terhadap
pelayanan posyandu dapat dipengaruhi oleh kinerja dari kader posyandu.®
Kesediaan kunjungan ke posyandu dipengaruhi oleh pelayanan petugas
posyandu karena pelayanan petugas yang baik akan menimbulkan perasaan
puas terhadap pengunjung. Kepuasan diperoleh dari perbandingan antara
harapan pengunjung dengan hasil kinerja pelayanan yang diperolehnya.®

Berdasarkan Badan Kesehatan Dunia World Health Organization
(WHO) tahun 2014 menyatakan bahwa jumlah masyarakat yang memanfaatkan
pelayanan kesehatan di India sebanyak 60,4 juta orang dan di China 98,5 juta
orang, adapun di ASIA sebanyak 38,4 juta orang memanfaatkan pelayanan
kesehatan masih kurang.” Di Indonesia tingkat kesadaran ibu dalam
pemanfaatan fasilitas posyandu berupa penimbangan berat badan anak memiliki
prevalensi yang baik. Pada wilayah Provinsi Lampung ditahun 2017, cakupan
balita yang ditimbang pada posyandu yaitu sebesar 80,30%, dengan pencapaian
tertinggi di Kabupaten Lampung Selatan sebanyak 92,91%, terendah di
Kabupaten Lampung Barat sebesar 65,44%, dan Kabupaten Pringsewu
sebesar 85,97%.8



Menurut beberapa penelitian, terdapat hubungan antara kinerja petugas
posyandu terhadap kepuasan ibu. Semakin tinggi kinerja kader posyandu, maka
semakin tinggi tingkat kepuasan ibu terhadap pelayanan posyandu.! Menurut
penelitian Lelaona dan Siswani pada tahun 2020 terhadap 319 responden
menyatakan terdapat 61,4% responden merasa puas terhadap Kinerja petugas
posyandu dan sebesar 72,4% responden menyatakan kinerja petugas posyandu
baik.°

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian mengenai ‘“Hubungan kinerja petugas posyandu
dengan kepuasan ibu di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran
Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung Tahun 2020, dengan tujuan untuk
mengetahui Kinerja petugas posyandu, untuk mengetahui kepuasan ibu, dan
untuk mengetahui hubungan kinerja petugas posyandu terhadap kepuasan ibu
pada lingkungan kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran, Kabupaten

Pringsewu tahun 2020.



METODE PENELITIAN

Penelitian yang menggunakan desain analitik Cross Sectional ini
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran, Kabupaten
Pringsewu, Provinsi Lampung pada bulan Januari hingga Maret 2021. Seluruh
ibu yang memiliki balita di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran
menjadi populasi penelitian, dan 76 diantaranya yang datang ke posyandu dan
memenuhi Kkriteria inklusi menjadi sampel penelitian. Adapun kriteria inklusi
yang dimaksud adalah 1) ibu sudah pernah melakukan kunjungan di posyandu
minimal sebanyak 3 kali dalam setahun, dan 2) ibu mampu membaca dan
menulis.

Penelitian ini menggunakan 2 variabel, yaitu Kinerja Petugas Posyandu
sebagai variabel bebas, dan Kepuasan Ibu sebagai variabel terikat. Data
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian berupa lembar kuesioner,
yang memperoleh hasil ukur berupa kategori kurang baik dan kategori baik
untuk variabel Kinerja Petugas Posyandu, serta kategori kurang puas dan
kategori puas untuk variabel Kepuasan Ibu. Data terkumpul akan dianalisis

dengan software statistik.



HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Univariat

Penelitian ini menggunakan 100 sampel ibu yang memiliki balita di wilayah
kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran, namun karena adanya pandemi Covid-
19 yang memberlakukan pembatasan kegiatan masyarakat
kunjungan ibu ke posyandu, pada saat pembagian instrumen penelitian hanya

terdapat 76 ibu yang datang berkunjung ke posyandu dan memenuhi kriteria

sebagai sampel penelitian. Karakteristik dari

dipaparkan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

responden tersebut,

Karakteristik Kategori N %

Usia 20-40 71 93,4
tahun

>40 tahun 5 6,6

Pendidikan SD 15 19,7

SMP 39 51,3

SMA 18 23,7

D2 1 1,3

D3 1 1,3

S1 2 2,6

Pekerjaan Guru 1 1,3

IRT 75 98,7

Total 76 100

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa usia terbanyak adalah antara 20-40 tahun
yaitu sebanyak 71 responden (93,4%). Adapun untuk pendidikan, mayoritas
responden memiliki pendidikan ditingkat SMP sebanyak 39 responden (51,3%)
dan pekerjaan terbanyak yaitu Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 75

responden (98,7%).



Tabel 2. Kinerja Petugas Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung Tahun 2020

Variabel Kategori N %
Kinerja Kurang 31 40,8
Petugas Baik

Posyandu )

Baik 45 59,2
Total 76 100

Tabel 2. menunjukkan bahwa sebanyak 31 responden (40,8%) mengatakan
bahwa kinerja petugas posyandu berada dalam kategori kurang baik, dan 45

responden (59,2%) mengatakan dalam kategori baik.

Tabel 3. Kepuasan Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung Tahun 2020

Variabel Kategori N %
Kepuasan Kurang 44 57,9
Ibu Puas
Puas 32 42,1
Total 76 100

Tabel 3. menunjukkan bahwa sebanyak 44 responden (57,9%) mengatakan

kurang puas, sedangkan 32 responden (42,1%) lainnya mengatakan puas.

Hasil Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan Kinerja Petugas Posyandu dengan Kepuasan lbu di Wilayah
Kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung
Tahun 2020

Kinerja Petugas Posyandu

P OR
Kepuasa Kurang ) Jumlah
_ Baik Valu 95%
n lbu Baik
e Cl
N % N % N %
Kurang 2 52, 2 47, 4 10
3,286
Puas 3 3 1 7 4 0 0,031
Puas 8 25, 2 75, 3 10 (1,215




8,888)

40, 4 59, 7 10
Jumlah

Pada hasil analisis bivariat memakai uji Chi-Square yang dipaparkan
pada Tabel 4 di atas, menunjukkan bahwa hasil uji statistik didapatkan p-
value 0,031, bermakna p<0,05, hasil tersebut berarti bahwaterdapat hubungan
kinerja petugas posyandu dengan kepuasan ibu di wilayah kerja Puskesmas
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung tahun 2020 dengan nilai
OR 3,286 yang artinya kinerja petugas posyandu dalam kategori kurang baik
memiliki resiko 3,286 kali dengan responden kurang puas apabila

dibandingkan dengan kinerja petugas posyandu dalam kategori baik.



PEMBAHASAN

Kinerja Petugas Posyandu di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan
Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung Tahun 2020

Kinerja petugas posyandu di berbagai wilayah telah diteliti pada
beberapa penelitian. Penelitian dari Lui Lelaona dan Siswani, pada tahun 2020
menyatakan sebanyak 72,4% pengguna posyandu menilai Kinerja petugas
posyandu di wilayah Jakarta Utara masuk dalam kategori baik.® Hal tersebut
sedikit berbeda dengan hasil penelitian posyandu di wilayah Puskesmas
Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu sebanyak 59,2% menunjukkan
bahwa kinerja petugas posyandu dalam kategori baik. Namun adapula hasil
analisis yang serupa juga terjadi pada posyandu di wilayah Yogyakarta.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dewi, penelitian kinerja kader
posyandu di wilayah Yogyakarta didominasi dengan kategori baik, yaitu sebesar
57,8%. Penelitian ini menunjukan bahwa pelayanan posyandu di beberapa
daerah di Indonesia, termasuk di Kab. Pringsewu telah memenuhi kriteria
baik.10

Hasil yang berbeda dari kedua penelitian diatas mungkin dipengaruhi
oleh beberapa hal. Seperti kinerja pada posyandu sangat bergantung pada kader
posyandu. Sebagaimana disebutkan bahwa kegiatan posyandu tidak selalu
berhasil, banyak juga posyandu yang gagal dalam melaksanakan tugas. Kegagalan
tersebut disebabkan oleh berbagai kendala salah satunya kendala dari kader dan
petugas. Berbagai faktor yang mempengaruhi Kkinerja petugas posyandu,
beberapa dari faktor tersebut adalah motivasi, pengetahuan teknis,
keterampilan dan kemampuan kontak eksternal. Pengetahuan yang baik juga
berpengaruh pada kinerja kader posyandu dan mendukung terwujudnya
kinerja yang baik.'? Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan
mengenai pelayanan kesehatan standar. Hal lain yang termasuk sebagai aspek
individu dan berpengaruh terhadap kinerja petugas posyandu adalah
keaktifan, kualitas dan potensi diri kader.#'? Selain itu, motivasi kader
memiliki pengaruh besar terhadap seluruh faktor yang terlibat dalam
meningkatkan kinerja pelayanan kader posyandu.*?

Kualitas kinerja dari petugas posyandu, dapat ditunjang dengan berbagai



pelatihan, pendidikan, dan motivasi pada kader yang terlibat langsung dalam
pelayanan posyandu. Pendidikan yang baik, berkorelasi dengan pengetahuan
yang lebih baik. Pelatihan membantu kader dalam melakukan kinerja terkait
pelaksanaan posyandu.® Selain motivasi pribadi, motivasi lain seperti insentif
merupakan hal yang penting bagi mayoritas kader posyandu. Pemberian
insentif diangap dapat meningkatkan motivasi kader dalam menjalankan
tugas.'* Sehingga secara tidak langsung, hal tersebut meningkatkan kinerja
pelayanan petugas posyandu.

Kepuasan Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran,
Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung Tahun 2020

Terdapat kesamaan hasil pada beberapa penelitian yang dilakukan
dalam mengukur tingkat kepuasan ibu terhadap posyandu di beberapa wilayah.
Salah satunya adalah penelitian dari Fatih dkk., pada tahun 2020. Penelitian
tersebut menyatakan persentase responden yang kurang puas lebih banyak
daripada responden yang menyatakan puas terhadap posyandu di Kawasan
Bandung.® Penelitian lain yang dilakukan pada posyandu Kelurahan Kapuk
pada tahun 2020 menunjukan sebanyak 60,2% responden, yang menyatakan
kinerja kader posyandu kurang baik, responden kurang puas terhadap
posyandu Kelurahan Kapuk tersebut.®

Hal ini serupa dengan penelitian di Wilayah Kabupaten Pringsewu
sebanyak 57,9% menyatakan tidak puas. Hasil ketidakpuasan ini mungkin
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu keandalan jasa, empati, jaminan dan
keamanan, keterampilan dan kecepatan petugas terhadap keluhan pengguna
jasa.® Keandalan jasa adalah kemampuan dalam pelayanan secara akurat dan
terpercaya. Keandalan jasa pada pelayanan posyandu mencakup beberapa
aspek, salah satunya aspek potensi dan kemampuan kader dalam
menyampaikan informasi kepada pasien maupun pengunjung layanan
kesehatan.!!

Nilai keandalan yang tinggi berhubungan langsung dengan
kemampuan kader memberikan kualitas pelayanan dan ketelitian yang baik.
Selain faktor individu seperti keandalan dan empati kader posyandu, faktor
lainnya yang berkaitan dengan lingkungan pusat layanan kesehatan,

berpengaruh terhadap tingkat kepuasan responden. Salah satunya adalah faktor
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jaminan dan keamanan. Pengadaan alat dan fasilitas responden maupun
puskesmas yang memadai merupakan jaminan bagi pasien terhadap rasa aman
dan tingkat kepercayaan pada hasil analisis kesehatan.3?

Kepuasan pengunjung penting untuk diperhatikan, karena merupakan
suatu indikator dari kualitas pelayanan yang diberikan dan menjadi modal
dalam memperoleh pengunjung semakin banyak lagi serta dalam memperoleh
pengunjung yang setia ataupun loyal. Pengunjung yang setia dapat memakai
layanan kesehatan yang sama jika membutuhkannya lagi. Dan sudah diketahui
bahwa pengunjung setia dapat mengajak orang lain agar memakai sarana dan
prasaranan layanan kesehatan yang sama.*®

Tingkat kepuasan responden terhadap pelayanan memiliki faktor
pengaruh yang lebih luas, dibandingkan dengan tingkat kinerja pelayanan
posyandu. Namun, pada keduanya terdapat pengaruh kualitas pelayanan.
Menurut Dewi, terdapat pengaruh dimensi kualitas pelayanan yang signifikan
terhadap kepuasan masyarakat.’® Sedangkan pada kinerja pelayanan, kualitas
akan berkorelasi dengan peningkatan kinerja kader posyandu.

Ketidaksesuaian harapan pengunjung dengan pelayanan yang diterima
bisa menjadi masukkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan. Bila
pelayanan sudah sesuai dengan harapan dan pengunjung merasa puas, maka
jumlah pengunjung yang datang akan selalu bertambabh.

Hubungan Kinerja Petugas Posyandu dengan Kepuasan lbu di Wilayah
Kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Provinsi
Lampung Tahun 2020

Hasil penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara Kinerja
pelayanan posyandu terhadap kepuasan didukung beberapa penelitian
sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Lui Lelaona dan Siswan
yang menyatakan terdapat hubungan yang sangat kuat antara kinerja kader
balita dengan tingkat kepuasan ibu balita di posyandu Kelurahan kapuk di
Jakarta Utara.®

Sebanyak 44 responden yang kurang puas menyatakan Kinerja petugas
posyandu di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pagelaran masih kurang
baik (52,3%). Nilai keandalan yang berkaitan dengan potensi dan kemampuan

kader dalam menyampaikan informasi serta kualitas pelayanan berpengaruh
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pada tingkat kepuasan. Ketidakmampuan kader dalam menyampaikan
informasi  kepada responden sebagai  pengunjung, menyebabkan
ketidakpuasan  responden  meningkat. = Kemampuan kader dalam
menyampaikan informasi berhubungan dengan pengetahuan, Menurut Lukwan
dari hasil penelitiannya, masih terdapat sebagian besar kader dengan
pengetahuan kurang.! Kurangnya pengetahuan, menyebabkan kader tidak
dapat memberikan informasi secara detail pada responden, sehingga poin
aspek keandalan berkurang dan tingkat kepuasan menurun. Hal tersebut juga
berpengaruh pada kualitas kader posyandu, serta kinerja pelayanan.

Menurut berbagai penelitian telah terbukti bahwa kepuasan responden
sebagai pengguna layanan posyandu, memiliki hubungan signifikan dengan
kinerja kader.® Hal tersebut dibuktikan dengan tingginya persentase kinerja
petugas baik pada 32 responden yang merasa puas, yakni sebesar 75%.
Sedangkan terdapat 25% responden yang memilih puas, merasa Kinerja petugas
posyandu masih kurang baik.

Kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan antara Kinerja yang
dirasakan dengan harapan responden. Hubungan antara kinerja pelayanan
posyandu dengan tingkat kepuasan disebabkan beberapa faktor yang saling
terkait seperti aspek individu, pendidikan dan sistem pada pusat layanan
kesehatan. Faktor tersebut merupakan hal yang dapat dirasakan oleh
responden serta dapat memenuhi harapan ketika responden ketika
mengunjungi posyandu. Terdapat ketidaksesuaian antara harapan dan
kenyataan pengguna jasa posyandu, menyebabkan ketidakpuasan.

Dalam pemenuhan kinerja pelayanan posyandu dan tingkat kepuasan
pengguna layanan, diperlukan beberapa perbaikan, baik sistem, aspek individu
maupun ketersediaan fasilitas posyandu. Dukungan, kelengkapan saran dan
prasana, membantu kader dalam melaksanakan tugas.!# Selain itu, pelatihan
bagi kader diperlukan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi, potensi
dan pengetahuan kader.

12



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Sebanyak 31 responden (40,8%) mengatakan bahwa kinerja petugas posyandu
berada dalam kategori kurang baik, dan 45 responden (59,2%) mengatakan
dalam kategori baik. Untuk kepuasan ibu, sebanyak 44 responden (57,9%)
mengatakan kurang puas, dan 32 responden (42,1%) mengatakan puas dengan
kinerja petugas posyandu. Diperoleh P value sebesar 0,031 (p < 0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan Kkinerja petugas
posyandu dengan kepuasan ibu di wilayah kerja puskesmas Kecamatan

Pagelaran, Kabupaten Pringsewu tahun 2020.

Saran

Puskesmas disarankan untuk lebih memperhatikan kegiatan posyandu dan
memantau petugas supaya lebih aktif melakukan sosialisasi tentang posyandu
terkait tujuan, manfaat, serta tumbuh kembang anak supaya seluruh masyarakat
dapat menggunakan program posyandu lebih optimal. Adapun bagi ibu yang
memiliki balita di Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, diharapkan
agar memperhatikan kesehatan balita dan lebih memantau pertumbuhan

balitanya dengan datang ke posyandu.
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